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KONTRIBUSI KEPEMIMPINAN SPIRITUAL TERHADAP KOMITMEN 

AFEKTIF MELALUI SPIRITUALITAS DI TEMPAT KERJA PADA 

KARYAWAN BANK SYARIAH DI KOTA YOGYAKARTA 

 

Siti Rahayu Alam 

 

Intisari 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kepemimpinan spiritual 

terhadap komitmen afektif yang di mediasi oleh spiritualitas di tempat kerja. Subjek 

penelitian ini adalah karyawan Bank Syariah di Kota Yogyakarta yang berjumlah 

73 (N=73) karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random 

sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

kepemimpinan spiritual, skala komitmen afektif dan skala spiritualitas di tempat 

kerja. Metode analisis data menggunakan teknik analisis jalur yang dikembangkan 

dari teknik analisis regresi. Hasil analisis jalur menunjukkan efek tidak langsung 

yang signifikan (p2 0.226 x p3 0.772 = 0.175) dengan taraf signifikansi p=0.000 

(p<0.05) dan efek langsung sebesar 0.553 dengan taraf signifikansi p=0.000 

(p<0.05). Diketahui pula pengaruh total berdasarkan penjumlahan efek langsung 

dan efek tidak langsung yaitu 0.553 + 0.175 = 0.728 (72.8%) dengan taraf 

signifikansi p=0.000 (p<0.05). Artinya bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat 

hubungan kepemimpinan spiritual terhadap komitmen afektif melalui spiritualitas 

di tempat kerja pada karyawan bank syariah, dimana semakin tinggi kepemimpinan 

spiritual yang dimiliki pemimpin maka akan meningkatkan komitmen afektif 

melalui spiritualitas di tempat kerja yang juga semakin tinggi. Diketahui pula 

bahwa masih terdapat 27.2% dari komitmen afektif dipengaruhi oleh variabel selain 

kepemimpinan spiritual dan spiritualitas di tempat kerja. 

 

Kata kunci: Komitmen afektif, Kepemimpinan Spiritual, Spiritualitas di tempat 

kerja, Analisis jalur. 
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THE CONTRIBUTION OF SPIRITUAL LEADERSHIP TOWARD 

AFFECTIVE COMMITMENT THROUGH SPIRITUALITY AT WORK ON 

EMPLOYEE OF SYARIAH BANK IN YOGYAKARTA 

 

Siti Rahayu Alam 

 

Abstract 

 

This study was aimed to determine the contribution of spiritual leadership toward 

affective commitment through the mediating of spirituality at work. Participants 

were 73 (N=73) employee of Syariah Bank in Yogyakarta. Cluster random 

sampling is used as the sampling technique. Instrument of data collection in this 

study is using a scale of spiritual leadership, a scale of affective commitment and a 

scale of spirituality at work. The method of data analysis using a path analysis 

developed from regression analysis. The result of path analysis indicate that the 

indirect effect was significant (p2 0.226 x p3 0.772 = 0.175) with significance level 

p=0.000 (p<0.05), and direct effect of 0.553 with significance level p=0.000 

(p<0.05). Therefore total effect is direct effect that is added to indirect effect of 

0.175 + 0.553 = 0.728 (72.8%) with significance level p=0.000 (p<0.05). This 

means that hypotheses was accepted, there is influence spiritual leadership toward 

affective commitment through spirituality at work on employee syariah bank, in 

which the higher spiritual leadership exist, than will improve affective commitment 

through spirituality at work that also higher. Furthermore there are 27.2% of the 

affective commitment are affected by another variable besides spiritual leadership 

and spirituality at work. 

 

Keywords: Affective commitment, Spiritual Leadership, Spirituality at work, Path 

analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komitmen afektif adalah suatu ikatan psikologis yang dimiliki karyawan 

dalam mengidentifikasi organisasi kedalam dirinya melalui persepsi yang baik 

terhadap organisasi dengan didorong oleh adanya rasa nyaman, aman dan nilai 

kemanfaatan dari organisasinya. Komitmen afektif muncul sebagai akibat dari 

pengalaman positif yang dimiliki karyawan dalam pekerjaan yang dapat 

memberikan kepuasan dan kenyamanan terhadap kebutuhan individu sehingga 

karyawan merasa dilibatkan dalam kegiatan organisasi (Allen &Meyer, 1990).  

Allen dan Meyer (1990) menyatakan bahwa keterlibatan karyawan dalam 

organisasi menjadi bagian dari rasa memiliki pada komitmen afektif yang berarti 

bahwa karyawan mampu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 

organisasi sehingga bisa menyesuaikan diri sebagai anggota organisasi. Anggota 

organisasi yang memiliki komitmen afektif akan berusaha menempatkan diri sesuai 

dengan potensi yang dimiliki untuk menutupi kekurangan organisasi dan semakin 

memberikan manfaat yang baik bagi organisasi melalui kinerja yang dihasilkan 

untuk tercapainya tujuan organisasi. 

Komitmen afektif berawal dari konsep komitmen organisasi yang 

dikembangkan oleh Steers dan Porter (1983) melalui dua pendekatan dalam 

menjelaskan konsep komitmen terhadap karyawan, yaitu pengertian komitmen 

dalam kategori sikap dan komitmen dalam kategori perilaku. Pendekatan pertama 

memandang bahwa komitmen organisasi merupakan sikap karyawan dalam 
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mengidentifikasi dirinya terhadap organisasi dan tujuannya serta ingin 

mempertahankan keanggotaannya untuk mencapai tujuan tersebut. Komitmen 

sikap merupakan cikal bakal terbentuknya komitmen afektif yang dikemukakan 

oleh Allen dan Meyer.  

Allen dan Meyer (1991) mengungkapkan bahwa komitmen organisasi 

memiliki tiga dimensi yaitu komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen 

berkelanjutan. Ketiga dimensi ini dikembangkan dari teori awal yang dikemukakan 

oleh Mowday, Steers dan Porter (1982) yang mengungkapkan bahwa komitmen 

organisasi terdiri dari dua jenis, yaitu komitmen sikap (attitudinal commitment) dan 

komitmen perilaku (behavioral commitment). Dua jenis awal komitmen organisasi 

tersebut kemudian berkembang, komitmen sikap dikembangkan menjadi komitmen 

afektif dan komitmen normatif, sedangkan komitmen perilaku dikembangkan 

menjadi komitmen berkelanjutan.  

Komitmen afektif berkaitan dengan hubungan emosional anggota terhadap 

organisasinya, identifikasi dengan organisasi dan keterlibatan anggota dengan 

kegiatan di organisasi. Anggota organisasi dengan komitmen afektif yang tinggi 

akan terus menjadi anggota dalam organisasi karena memang memiliki keinginan 

untuk itu. Sedangkan komitmen normatif menggambarkan perasaan keterkaitan 

untuk terus berada dalam organisasi. Anggota organisasi dengan komitmen 

normatif yang tinggi akan terus menjadi anggota dalam organisasi karena merasa 

dirinya harus berada dalam organisasi tersebut. Komitmen berkelanjutan berkaitan 

dengan kesadaran anggota organisasi akan mengalami kerugian jika meninggalkan 

organisasi. Anggota organisasi dengan komitmen berkelanjutan yang tinggi akan 
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terus menjadi anggota dalam organisasi karena mereka memiliki kebutuhan untuk 

menjadi anggota organisasi tersebut (Allen & Meyer, 1991). 

Pengembangan komitmen afektif melibatkan identifikasi dan internalisasi. 

Kedekatan afektif individu dengan organisasi didasarkan pada identifikasi 

keinginan untuk membangun hubungan yang menguntungkan organisasi. 

Selanjutnya melalui internalisasi yang mengacu pada kesesuaian atau kongruen 

tujuan dan nilai-nilai yang dipegang oleh individu dan organisasi. Secara umum, 

komitmen afektif berkaitan dengan sejauh mana seorang individu 

mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi (Allen & Meyer, 1990). Dengan 

demikian hal tersebut menjadi penting bahwa sebuah organisasi membutuhkan 

karyawan-karyawan yang memiliki komitmen afektif tinggi dimana karyawan 

menetap dan bertahan pada organisasi karena keinginannya sendiri sehingga 

membuat organisasi mampu bertahan dan mencapai tujuan yang diinginkan.  

Komitmen afektif juga berkembang dengan melibatkan sisi afeksi yaitu 

kedekatan perasaan yang dimiliki oleh individu terhadap organisasi (Price & 

Mueller, 1981). Karyawan dengan komitmen afektif yang tinggi memiliki 

kedekatan emosional yang erat terhadap organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

karyawan tersebut memiliki motivasi dan keinginan untuk berkontribusi secara 

berarti terhadap organisasi dibandingkan karyawan dengan komitmen afektif yang 

rendah (Allen & Meyer, 1990).  

Dalam penelitiannya, Allen dan Meyer (1990) menyatakan bahwa 

terbentuknya komitmen afektif dipengaruhi oleh perasaan nyaman ketika karyawan 

berada di suatu organisasi dan dengan mengidentifikasikan diri pada nilai-nilai 
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organisasi. Komitmen afektif juga tidak muncul dengan sendirinya, perlu adanya 

sinergi dan keterpaduan untuk memperjuangkan dan mendukung kesuksesan 

organisasi. Komitmen afektif di dalam organisasi merupakan salah satu dasar bagi 

keberhasilan pada sebuah organisasi. Komitmen afektif juga dapat dikatakan 

sebagai penentu yang penting atas dedikasi dan loyalitas seorang karyawan yang 

memiliki komitmen afektif yang tinggi dapat menunjukkan rasa memiliki atas 

perusahaan, meningkatnya keterlibatan dalam aktivitas organisasi, keinginan untuk 

mencapai tujuan organisasi dan keinginan untuk dapat tetap bertahan dalam 

organisasi (Rhoades, Eisenberger & Armeli, 2001). 

Berdasarkan pengertian para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 

komitmen afektif adalah kemampuan seorang anggota organisasi dalam 

mengidentifikasi organisasinya dengan baik melalui kemampuan melihat 

kekurangan dan kelebihan yang dimiliki organisasi. Komitmen afektif yang tinggi 

menunjukkan adanya kesediaan karyawan untuk bekerja keras bagi organisasi, 

adanya keyakinan yang kuat, penerimaan tujuan dan nilai-nilai organisasi serta 

adanya keinginan pada diri karyawan untuk mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi. Kondisi inilah yang dianggap ideal dan selalu diinginkan oleh 

organisasi. 

Kenyataan yang ada saat ini dalam memasuki perubahan globalisasi 

menunjukkan bahwa sebagian karyawan mempunyai komitmen organisasi 

khususnya komitmen afektif yang rendah. Permasalahan yang sering muncul di 

dalam organisasi adalah sebagian besar karyawan melakukan tindakan pelanggaran 

interdisipliner seperti ketidakhadiran atau absen dalam organisasi. Hal ini 
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merupakan salah satu indikator lemahnya komitmen afektif karyawan terhadap 

organisasi tempat ia bekerja (Fitriana & Kusumaputri, 2014). 

Merujuk pada indikator komitmen afektif yang dikemukakan Allen dan 

Meyer (Han, et al., 2012; Fitriana & Kusumaputri, 2014) bahwa komitmen afektif 

memiliki enam indikator, yaitu memiliki makna yang mendalam secara pribadi; 

rasa memiliki yang kuat dengan organisasi; bangga memberitahukan hal tentang 

organisasi dengan orang lain; terikat secara emosional dengan organisasi; senang 

apabila dapat bekerja di organisasi sampai pensiun; dan senang berdiskusi 

mengenai organisasi dengan orang lain di luar organisasi. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil survei yang dilakukan oleh Mercer Human 

Resource Consulting di British Royal Mail bahwa pada tahun 2004 tingkat absensi 

karyawan di perusahaan mencapai 6.5% dari total karyawan yang berjumlah 170 

ribu (atau sekitar 10 ribu orang). Selain itu, survei juga menemukan bahwa lebih 

dari 80% karyawan absen (hanya) karena sakit ringan atau tidak benar-benar sakit 

(http://portalhr.com/berita/jalan-insentif-memangkas-absensi-karyawan/). 

Hasil survei lainnya yang mendukung fakta di atas adalah sebuah studi yang 

dilakukan oleh Tower Watson dalam Talent Management and Rewards Survey 

2012 dengan sampel di Indonesia sebanyak 52 perusahaan, yang sepertiganya 

adalah bank menemukan bahwa tingkat turn over di bank mencapai angka 25 % 

setahun dan hanya sepertiga karyawan tetap bertahan (Gebauer, 2013). Hal ini 

menunjukkan indikator lemahnya komitmen afektif karyawan, dimana hanya 

sepertiga karyawan yang memilih tetap bertahan sedangkan lainnya memilih untuk 

keluar dari bank (organisasinya). 

http://portalhr.com/berita/jalan-insentif-memangkas-absensi-karyawan/
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Hal tersebut juga terjadi di Bank Syariah Mandiri. Bank Syariah Mandiri 

merupakan bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai 

rohani (spiritualitas), yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara 

idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan 

Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia 

(http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/profil-perusahaan/, 

diunduh pada 15 Februari 2015). Sebagai salah satu bank yang 

mengimplementasikan nilai-nilai rohani atau spiritualitas dalam kegiatan 

operasionalnya seharusnya dapat memelihara komitmen karyawannya dengan baik 

khususnya komitmen afektif yang secara afeksi merasakan nilai-nilai spiritualitas 

di tempat kerja. 

Faktanya, terdapat tiga pegawai Bank Syariah Mandiri Bogor ditangkap 

Direktorat Tindak Pidana Ekonomi Khusus Badan Reserse Kriminal (Bareskrim) 

Polri. Ketiganya ditangkap terkait kasus pemberian kredit fiktif senilai 102 miliar 

rupiah (Kompas, 23 Oktober 2013). Hal yang sama juga diberitakan oleh 

Tribunnews (03 Februari 2015) bahwa tiga karyawan Bank Syariah Mandiri yang 

ditangkap dan dipecat karena melakukan tindak pelanggaran yaitu pembobolan 

dana sebesar 75 Miliar dengan modus memalsukan, menerbitkan dan mencairkan 

Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN).  

Permasalahan yang sama juga terjadi di salah satu institusi pemerintahan 

yang menginternalisasikan nilai-nilai spiritual dalam lingkungan dan kegiatan 

operasional kerja yaitu Kementrian Agama. Kementrian Agama merupakan 

instansi pemerintah yang bergerak dibidang pelayanan masyarakat khususnya di 

http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/profil-perusahaan/
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bidang keagamaan. Berdirinya Kementrian Agama disahkan berdasarkan 

Penetapan Pemerintah Nomor : I/SD tanggal 3 Januari 1946 bertepatan dengan 24 

Muharram 1364 H. Kementrian Agama bertugas dalam hal perumusan, penetapan, 

pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang kehidupan beragama terkait 

pendidikan, ibadah haji dan umrah serta kerukunan antar umat beragama. Sebagai 

organisasi pelayanan publik, kementrian agama memiliki semboyan “Ikhlas 

Beramal” yang diinternalisasikan dalam praktik pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat (http://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id=12334). 

Faktanya, terjadi kasus tindakan bolos bekerja (ketidakhadiran). Dalam 

kurun waktu Januari hingga Maret lalu, kementrian yang dipimpin Suryadharma 

Ali telah memecat 29 PNS. Umumnya sanksi dijatuhkan karena kasus bolos bekerja 

(jpnn, 19 April 2013). 

Permasalahan yang timbul akibat rendahnya komitmen afektif karyawan 

dalam suatu organisasi atau perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Allen dan 

Meyer (1991) menjelaskan bahwa komitmen afektif terbentuk karena tiga faktor, 

yaitu karakteristik individu (usia, jenis kelamin, jabatan dan latar belakang 

pendidikan); karakter atau struktur organisasi (cara pengambilan keputusan dan 

kebijakan); dan pengalaman kerja.  

Sedangkan menurut Steers dan Porter (1983) faktor-faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya komitmen sikap yang merupakan awal mula 

munculnya komitmen afektif adalah karakteristik pribadi (meliputi usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja, motivasi dan nilai-nilai personal); 

karakteristik pekerjaan (meliputi tantangan pekerjaan, identitas tugas, umpan balik 

http://yogyakarta.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id=12334
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dan lingkungan kerja); karakteristik organisasi (meliputi desentralisasi dan otonomi 

tanggung jawab, partisipasi aktif karyawan, hubungan atasan dan bawahan, sifat 

dan karakteristik pimpinan serta cara-cara dalam pengambilan keputusan dan 

kebijakan) dan pengalaman kerja.  

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ekeland 

(2005) menjelaskan bahwa tanpa adanya kepemimpinan yang tepat dan pemberian 

motivasi dari atasan, maka komitmen yang ditunjukkan oleh pegawai tidak dapat 

mendukung efektifitas sebuah organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi komitmen afektif adalah karakteristik organisasi melalui sifat dan 

karakteristik pimpinan. Sifat dan karakteristik pimpinan yang dimaksud adalah 

gaya kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam suatu 

organisasi untuk mengarahkan anggota organisasinya (Steers & Porter, 1983).  

Dalam penelitiannya, Budiharto dan Hilman (2006) menyatakan bahwa 

seorang pemimpin memiliki pengaruh yang besar terhadap anggota organisasi 

karena dianggap sebagai teladan dan memiliki tanggung jawab besar demi 

tercapainya tujuan organisasi. Sebagai seorang pemimpin diharapkan dapat 

memilih dan menerapkan gaya kepemimpinan yang dapat menginspirasi dan 

membangkitkan semangat para karyawan. Pemimpin juga harus memiliki 

kepribadian yang harmonis, jiwa yang mantap, emosi yang stabil dan kesadaran 

yang tinggi untuk memperjuangkan cita-cita organisasi. 

Menurut Yahya (2004) dalam ajaran Islam, seorang pemimpin harus 

mampu dan dapat menempatkan diri sebagai pembawa obor kebenaran dengan 
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memberi contoh yang baik, karena dia adalah uswatun hasanah. Kepemimpinan 

spiritual (Spiritual Leadership) merupakan salah satu gaya kepemimpinan yang 

menjadi alternatif pola kepemimpinan klasik. Konsep kepemimpinan spiritual 

dikembangkan oleh Fry (2003; 2005) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan 

spiritual terdiri dari nilai-nilai, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk 

memotivasi diri sendiri secara intrinsik dan memenuhi kebutuhan mendasar bagi 

kesejahteraan spiritual melalui keterpanggilan (calling) dan keanggotaan 

(membership) yang secara positif mempengaruhi kesejahteraan karyawan, 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan serta kinerja keuangan. 

Kepemimpinan spiritual memiliki lima aspek yaitu visi, harapan atau 

kepercayaan, cinta altruistik, keterpanggilan atau makna dan keanggotaan. Kelima 

aspek tersebut berproses dalam kepemimpinan spiritual guna memuaskan 

kebutuhan spiritual sehingga secara positif akan mempengaruhi individu dan 

organisasi yang selanjutnya dikenal dengan “The Triple Bottom Line” (Fry, 2003). 

Penerapan kepemimpinan spiritual dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan membutuhkan situasi dan kondisi lingkungan kerja yang mendukung. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dean dan Safranski (2008) menjelaskan 

bahwa dalam penerapan kepemimpinan spiritual membutuhkan pengembangan 

spiritualitas di tempat kerja sehingga karyawan akan merasa nyaman berada pada 

organisasi tersebut dan meningkatkan komitmen afektif yang dimiliki karyawan 

terhadap organisasi. 

Spiritualitas di tempat kerja adalah kesadaran bahwa orang memiliki 

kehidupan batin yang tumbuh dan ditumbuhkan oleh pekerjaan yang bermakna dan 



10 

 

 

 

berlangsung dalam konteks komunitas. Karyawan menghayati dirinya sebagai 

makhluk spiritual. Spiritualitas di tempat kerja juga berkaitan dengan keinginan 

karyawan untuk memperoleh arti yang terdalam dari pekerjaan yang mereka 

lakukan, keinginan untuk mewujudkan semangat di tempat kerja, merupakan proses 

mencari sesuatu yang jauh melampaui dari sekedar pendapatan dan kinerja 

(Ashmos & Duchon, 2000; Harrington, Preziosi, & Gooden, 2001; Kinjerski & 

Skrypnek, 2004). 

Milliman, Czaplewski, dan Ferguson (2003) menjelaskan bahwa 

spiritualitas di tempat kerja memiliki tiga dimensi, yaitu tingkat individu berupa 

pekerjaan yang berarti, tingkat kelompok berupa rasa kebersamaan dan tingkat 

organisasi berupa keselarasan dengan nilai-nilai organisasi. Masing-masing 

dimensi memiliki indikator perilaku namun dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan indikator perilaku pada dimensi tingkat individu yaitu nyaman dalam 

bekerja, giat dalam bekerja serta pekerjaan berkontribusi terhadap tujuan pribadi. 

Indikator tersebut digunakan untuk mengidentifikasi spiritualitas yang dimiliki 

karyawan di tempat kerja.  

Khasawneh (2011) menjelaskan bahwa nilai-nilai spiritual tersebut 

memfasilitasi perasaan karyawan untuk terhubung dengan yang lain sehingga 

memberikan perasaan kesempurnaan kehidupan batin dan rasa bahagia. Suatu 

perusahaan yang menerapkan spiritualitas di tempat kerja akan menjadikan 

karyawan merasa terhubung dan bermakna di tempat kerja, karyawan akan tampil 

lebih baik, muncul lebih sering dan memberikan kontribusi yang lebih terhadap 

suasana yang baik di tempat kerja. Selanjutnya, karyawan ingin lebih mengontrol 
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pekerjaan mereka, lebih menyeimbangkan kehidupan kerja dan karyawan akan 

lebih meningkatkan makna dalam pekerjaan mereka.  

Faktanya, permasalahan-permasalahan yang terjadi di Bank Syariah dan 

Kementrian Agama tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara yang 

dijelaskan teori dengan fakta yang terjadi. Kedua institusi tersebut merupakan 

institusi atau lembaga yang dalam kegiatan operasional dan lingkungannya 

mengimplementasikan nilai-nilai spiritual. Nilai-nilai spiritual tersebut seharusnya 

mampu memfasilitasi perasaan karyawan untuk terhubung dengan yang lain dan 

merasa lebih bermakna. Di sisi lain, beberapa karyawan memiliki komitmen afektif 

yang cenderung tinggi. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan perilaku kerja 

karyawan yang mampu tampil lebih baik, berkontribusi dengan baik dan 

meningkatkan makna dalam pekerjaan mereka. 

Berkaitan dengan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

guna mengetahui hubungan antara kepemimpinan spiritual dan komitmen afektif 

karyawan dengan di mediasi oleh spiritualitas di tempat kerja. Berdasarkan uraian 

yang telah dikemukakan maka dalam penelitian ini penulis mengangkat suatu judul 

“Kontribusi Kepemimpinan Spiritual terhadap Komitmen Afektif Melalui 

Spiritualitas di Tempat Kerja Pada Karyawan Bank Syariah di Kota Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian adalah “Apakah ada hubungan 

antara kepemimpinan spiritual terhadap komitmen afektif karyawan dengan 

spiritualitas di tempat kerja sebagai variabel mediator?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepemimpinan 

spiritual terhadap komitmen afektif karyawan melalui spiritualitas di tempat kerja. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat pada 

ilmu psikologi dan psikologi industri organisasi pada khususnya, 

mengenai kepemimpinan spiritual, komitmen afektif dan 

spiritualitas di tempat kerja. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan 

bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin menggali lebih dalam 

tentang komitmen afektif karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi organisasi maupun instansi tempat dilakukan penelitian: 

“Kontribusi Kepemimpinan Spiritual Terhadap Komitmen Afektif 

Melalui Spiritualitas di Tempat Kerja”, dapat dikatakan memberi 

nilai dan hasil yang konstruktif terhadap instansi karena dengan 

memperhatikan faktor-faktor spiritualitas di tempat kerja akan 

menimbulkan tingkat komitmen afektif karyawan yang tinggi, 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan 

efektivitas organisasi. 
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b. Bagi karyawan : nilai-nilai spiritual berupa pekerjaan yang berarti, 

rasa kebersamaan dan keselarasan dengan nilai-nilai organisasi yang 

dirasakan dalam lingkungan internal perusahaan akan 

mempengaruhi komitmen afektif karyawan, serta apa yang telah ia 

kerjakan akan memberi manfaat serta fungsi yang membangun 

kepada suatu perusahaan. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu pernah dilakukan dengan judul “Perilaku dan 

Spiritualitas di Tempat Kerja”, penelitian ini oleh Amalia dan Yunizar (2000) yang 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara spiritualitas tempat 

kerja dengan perilaku kerja dan ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 0.793. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 67 karyawan Yayasan Pendidikan Al-Ma’some. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Hartono (2004) dengan judul 

“Pengaruh Spiritualitas Terhadap Keberhasilan Kepemimpinan”, penelitian ini 

menjelaskan bahwa spiritualitas yang dilakukan para Kepala SMP Islam Favorit di 

Surabaya ternyata berpengaruh positif terhadap keberhasilan kepemimpinan 

dengan nilai rata-rata sebesar 72.73%. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 

Kepala SMP Islam Favorit di Surabaya. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hashim dan Ramly (2005) dengan 

judul “Spirituality, Work Values and Career Intention : An Exploratory Study”, 

penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

spiritualitas dengan nilai kerja yaitu sebesar 0.42. Dan tidak terdapat hubungan 
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antara spiritualitas dengan career intention. Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Managemen Hotel dan Pariwisata. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Rego dan Cunha (2008) 

dengan judul “Workplace Spirituality and Organizational Commitment : An 

Empirical Study”, penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara 

workplace spirituality dan organizational commitment dengan nilai korelasi sebesar 

0.14. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Usman dan Danish (2010) dengan 

judul “Leadership Spirituality in Banking Professionals and Its Impact on 

Organizational Commitment”, penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara spiritualitas pemimpin dan komitmen organisasi dengan nilai 

korelasi sebesar 0.464. Sampel dalam penelitian ini adalah 121 responden yang 

merupakan manager bank di Pakistan.  

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Abdurrahman dan Agustini 

(2011) dengan judul “Hubungan Kepemimpinan Spiritual dan Spiritualitas Tempat 

Kerja”, penelitian ini menjelaskan bahwa kepemimpinan spiritual dan spiritualitas 

tempat kerja memiliki hubungan yang positif dan kuat dengan nilai korelasi sebesar 

0.717. Sampel dalam penelitian ini adalah rumah sakit swasta di Kota Bandung 

yaitu Rumah Sakit Al-Islam dan Rumah Sakit St. Borromeus. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Asmaningrum, Keliat dan Hastono 

(2011) dengan judul “Pengaruh Spiritual Leadership Terhadap Komitmen Perawat 

Pada Organisasi di Rumah Sakit Islam Surabaya”, penelitian ini menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan spiritual leadership terhadap 
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komitmen organisasi pada perawat di RS. Islam Surabaya (p value 0.005). Selain 

itu, hasil penelitian juga menjelaskan bahwa untuk meningkatkan optimalisasi 

dalam keluaran komitmen organisasi yang ingin dicapai khususnya komitmen 

afektif karyawan, maka perlu ditunjang dengan diterapkannya program spiritualitas 

di tempat kerja. Sampel dalam penelitian ini adalah 82 responden yang merupakan 

perawat pelaksana yang bekerja di RS. Islam Surabaya.  

Penelitian lain yang juga menggunakan komitmen afektif sebagai 

variabelnya adalah penelitian dari Mat Desa dan Koh Pin Pin (2011) dengan judul 

“The Workplace Spirituality and Affective Commitment Among Auditors in Big 

Four Public Accounting Firms : Does It Matter?”, penelitian ini menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan antara ketiga dimensi workplace spirituality dengan 

affective commitment yaitu dimensi team’s sense of community (korelasi sebesar 16 

%), sense of contributions to society (korelasi sebesar 5.8 %) dan enjoyment at work 

(korelasi sebesar 24.2 %). Sedangkan dimensi alignment with organizational values 

tidak berhubungan dengan affective commitment. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 153 auditor dari empat perusahaan besar bidang accounting public wilayah 

Malaysia. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Herminingsih (2012) dengan 

judul “Spiritualitas dan Kepuasan Kerja Sebagai Faktor Organizational Citizenship 

Behavior (OCB)”, penelitian ini menjelaskan bahwa spiritualitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai korelasi sebesar 0.36. 

Spiritualitas juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB dengan nilai 

korelasi sebesar 0.65. Selain itu, penelitian juga menjelaskan bahwa kepuasan kerja 
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tidak berpengaruh terhadap OCB. Sampel dalam penelitian ini adalah 103 karyawan 

non dosen di Universitas Mercu Buana Jakarta. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Suleiman, dkk (2012) dengan judul 

“Workplace Spirituality and Normative Commitment”, penelitian ini menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lima komponen 

spiritualitas di tempat kerja dan komitmen normatif. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 204 staf akademik yang bekerja di sekolah bisnis atau managemen dari 

Universitas di Malaysia. 

Penelitian terbaru mengenai komitmen yang pernah dilakukan oleh Mansor, 

et al. (2013) dengan judul “Relationship between Spiritual Leadership and 

Organizational Commitment in Malysians’ Oil and Gas Industry”, penelitian ini 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan 

spiritual dan komitmen organisasi dengan nilai korelasi sebesar 0.619. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 203 responden dari 11 cabang Perusahan Industri 

Minyak dan Bensin di Malaysia.  

Penelitian-penelitian di atas adalah beberapa contoh penelitian yang 

melibatkan variabel kepemimpinan spiritual, komitmen afektif dan spiritualitas di 

tempat kerja. Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Letak perbedaan 

dalam penelitian ini dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan adalah: 

1. Perbedaan pada pemilihan variabel yang diangkat oleh peneliti. Pemilihan 

variabel dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang pernah ada. 

Penelitian ini tidak menghubungkan langsung dua variabel yaitu 
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kepemimpinan spiritual dan komitmen afektif tetapi menambahkan variabel 

mediator yaitu spiritualitas di tempat kerja. Hal ini di karenakan untuk 

meningkatkan optimalisasi dalam keluaran komitmen organisasi yang ingin 

dicapai khususnya komitmen afektif karyawan, maka perlu ditunjang 

dengan diterapkannya program spiritualitas di tempat kerja (Mansor, et al., 

2013; Asmaningrum, Keliat & Hastono, 2011; Usman & Danish, 2010; 

Dean & Safranski, 2008; Kinjerski & Skrypnek, 2006). 

2. Subjek dan lokasi dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Populasi dalam penelitian ini merupakan karyawan 

Bank BNI Syariah, BPD DIY Syariah dan BTN Syariah. Pemilihan populasi 

ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yang banyak 

dilakukan terhadap karyawan bidang pendidikan, auditor, perawat dan 

karyawan bank konvensional. 

3. Perbedaan alat ukur yang digunakan. Penelitian ini menggunakan alat ukur 

skala komitmen afektif yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan dari 

indikator komitmen afektif yang dikemukakan oleh Allen dan Meyer, serta 

alat ukur skala kepemimpinan spiritual yang juga dibuat sendiri oleh peneliti 

berdasarkan aspek-aspek kepemimpinan spiritual yang dikemukakan oleh 

Louis W. Fry. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan alat ukur skala 

spiritualitas di tempat kerja yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan 

aspek-aspek spiritualitas di tempat kerja yang dikemukakan oleh Milliman.   

Berdasarkan hasil review dan telaah dari beberapa penelitian sebelumnya 

terdapat perbedaan yang mendasar terkait dengan topik penelitian, variabel, lokasi, 
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serta alat ukur penelitian yang diangkat oleh peneliti. Penelitian yang akan 

dilakukan memiliki judul “Kontribusi kepemimpinan spiritual terhadap komitmen 

afektif melalui spiritualitas di tempat kerja”. Selain itu perbedaan yang menonjol 

dengan penelitian sebelumnya juga pada subjek penelitian dan alat ukur yang 

digunakan oleh peneliti. Dengan demikian, berdasarkan hasil telaah terhadap 

penelitian sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan dapat dinyatakan asli. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kontribusi kepemimpinan spiritual terhadap komitmen afektif dengan dimediatori 

oleh spiritualitas di tempat kerja. Semakin tinggi kepemimpinan spiritual yang 

dimiliki pemimpin pada Bank Syariah di Kota Yogyakarta akan meningkatkan 

komitmen afektif karyawan melalui spiritualitas di tempat kerja yang juga semakin 

tinggi. Terdapat pengaruh langsung kepemimpinan spiritual terhadap komitmen 

afektif sebesar 0.553 (taraf signifikansi p<0.05) dan pengaruh tidak langsung 

sebesar 0.175 (taraf signifikansi p<0.05). Selain itu diketahui bahwa besarnya 

sumbangan efektif kepemimpinan spiritual terhadap spiritualitas di tempat kerja 

sebesar 59.7 % dan spiritualitas di tempat kerja memberikan sumbangan efektif 

terhadap komitmen afektif sebesar 55.1%. Sedangkan pengaruh total sebesar 72.8% 

yang berarti bahwa kepemimpinan spiritual dan spiritualitas di tempat kerja 

berperan besar terhadap peningkatan komitmen afektif karyawan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan beberapa saran antara lain: 

1. Bagi Instansi Terkait (Bank Syariah di Kota Yogyakarta) 

Bagi pihak bank, pimpinan dan jajarannya, berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa kepemimpinan spiritual mampu meningkatkan komitmen 
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afektif melalui spiritualitas di tempat kerja. Dengan demikian, pihak bank dan 

pimpinan sebaiknya perlu memperhatikan dan mempertimbangkan penerapan 

gaya kepemimpinan oleh seorang pemimpin khususnya kepemimpinan 

spiritual yang baik sehingga spiritualitas di tempat kerja meningkat dan 

berdampak pada komitmen afektif karyawan yang juga semakin tinggi. 

Misalnya dengan memberikan pelatihan kepemimpinan spiritual kepada setiap 

kepala bidang atau divisi guna mengoptimalkan penerapan kepemimpinan 

spiritual yang dimiliki oleh setiap pemimpin pada Bank Syariah Yogyakarta. 

2. Bagi Karyawan Bank Syariah di Kota Yogyakarta 

Bagi karyawan Bank Syariah diharapkan selalu memperhatikan dan 

menjaga spiritualitas di tempat kerja yang dimiliki seperti memaknai dan 

menikmati pekerjaan yang dilakukannya serta memotivasi diri sendiri dan juga 

orang lain sehingga tercipta lingkungan kerja yang positif yang mampu 

memberikan dampak terhadap komitmen afektif yang semakin tinggi dengan 

adanya rasa memiliki, kebanggaan terhadap organisasi dan merasa terikat 

secara emosional dengan organisasi yang dalam hal ini adalah bank syariah. 

Hal tersebut dapat diwujudkan dengan mengaplikasikan visi misi organisasi 

berupa spiritualitas di tempat kerja dalam kegiatan operasional organisasi 

khususnya pelayanan terhadap nasabah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepemimpinan spiritual dan spiritualitas di tempat kerja merupakan 

tema atau topik penelitian yang belum terlalu banyak diteliti. Beberapa variabel 

yang dikaitkan dengan kedua tema ini pada penelitian sebelumnya adalah 
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kepuasan kerja, motivasi kerja dan turn over karyawan. Peneliti selanjutnya 

diharapkan lebih banyak mengkaji sumber referensi yang mendukung 

penelitian tentang topik ini. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan 

metode lainnya seperti kualitatif atau eksperimen. Selain itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan memperhatikan keterbatasan penelitian yaitu 

penggunaan alat ukur kepemimpinan spiritual pada penelitian ini yang 

kehilangan satu indikator setelah try out dengan alasan tidak lolos seleksi item. 

Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat mengontrol proses try out di lapangan 

agar tidak terjadi hal yang sama. 
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7. Tabulasi Try Out Skala Komitmen Afektif 

Subjek 
No. Item 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 19 20 21 22 23 

S1 3 3 3 3 1 3 4 1 2 3 4 4 2 1 4 1 4 1 1 2 3 53 

S2 1 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 3 1 3 56 

S3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 4 4 2 2 4 3 3 70 

S4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 0 2 2 3 3 3 1 3 3 2 61 

S5 3 3 3 4 1 3 4 1 2 3 4 3 2 1 4 1 3 1 3 2 3 54 

S6 1 3 1 3 3 1 3 3 3 3 4 4 0 4 3 3 3 1 3 1 3 53 

S7 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2 3 3 2 3 1 48 

S8 1 3 1 3 3 1 3 3 3 3 4 4 0 4 3 3 3 1 3 1 3 53 

S9 0 3 2 4 3 3 4 2 3 2 4 4 1 3 0 1 4 4 3 3 2 55 

S10 1 2 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 53 

S11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 81 

S12 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 4 4 73 

S13 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 4 4 73 

S14 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 68 

S15 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 75 

S16 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 67 

S17 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 65 

S18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 79 

S19 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 68 

S20 4 4 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 65 

S21 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 68 

S22 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 1 2 3 2 4 1 2 2 2 49 

S23 3 3 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 2 2 1 3 3 3 2 2 50 

S24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 58 
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S25 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 0 2 3 2 3 2 2 2 3 48 

S26 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 0 2 3 3 4 3 3 4 3 67 

S27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 60 

S28 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 62 

S29 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 62 

S30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 61 

S31 2 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 1 3 4 4 3 3 3 60 

S32 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 68 

S33 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 0 4 4 4 4 74 

S34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 60 

S35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 60 

S36 3 3 3 4 3 4 4 3 1 4 3 4 1 1 3 3 4 4 3 4 3 65 

S37 3 3 3 4 3 4 4 3 1 4 3 4 1 1 3 3 4 4 3 4 3 65 

S38 2 4 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 2 0 4 4 4 4 2 4 4 66 

S39 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 0 4 4 4 4 4 75 

S40 3 4 1 2 3 3 2 3 1 3 3 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 48 

S41 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 1 3 2 3 66 

S42 3 3 0 3 4 1 3 2 3 2 1 1 0 3 4 3 3 0 3 2 2 46 

S43 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 3 1 1 3 3 1 3 2 3 2 45 

S44 1 3 1 3 1 3 3 2 1 3 1 2 2 3 2 2 1 3 3 1 2 43 

S45 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 41 

S46 1 2 1 3 3 3 3 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 39 

S47 1 1 0 2 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 3 1 3 1 1 0 1 21 

S48 0 1 1 3 3 3 2 3 1 2 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 33 
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8. Tabulasi Try Out Skala Kepemimpinan Spiritual 
 

Subjek 
No. Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 23 24 25 26 27 28 29 30 32 

S1 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

S2 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 2 4 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

S3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 

S4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 

S5 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 3 3 3 4 4 4 3 3 4 

S6 1 0 0 0 3 1 1 3 3 1 1 1 0 1 2 1 2 3 1 1 0 0 2 1 2 1 2 2 1 3 

S7 1 1 2 1 2 1 3 2 2 1 1 3 1 3 2 2 2 2 2 1 3 1 1 0 2 2 2 2 2 0 

S8 1 0 0 0 3 1 1 3 3 1 1 1 0 1 2 1 2 3 1 1 0 0 2 0 2 0 3 2 1 3 

S9 1 1 1 1 2 1 0 3 1 1 4 3 0 0 1 1 3 2 1 1 1 1 1 0 1 2 1 2 0 0 

S10 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 3 1 1 1 2 1 2 2 3 2 2 3 

S11 4 4 0 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

S12 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 

S13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 

S14 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 

S15 4 4 3 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 

S16 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 

S17 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

S18 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 

S19 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

S20 3 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 4 

S21 3 3 1 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 

S22 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 

S23 3 3 3 1 3 3 1 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 1 1 3 2 2 3 1 2 3 3 1 3 

S24 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 
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S25 2 1 0 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S26 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 

S27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S28 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

S29 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 

S30 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

S31 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

S32 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 

S33 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

S34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 

S35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 

S36 3 4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 0 4 3 4 0 2 3 3 4 3 4 3 2 3 

S37 3 4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 0 4 3 4 0 2 3 3 4 3 4 3 2 3 

S38 3 3 3 3 3 3 0 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 

S39 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

S40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 

S41 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 

S42 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 

S43 3 3 2 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 3 1 1 1 3 1 2 2 2 3 1 3 2 3 3 3 1 

S44 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 3 1 3 2 2 3 1 3 

S45 3 3 2 2 2 3 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 3 3 

S46 3 3 1 2 2 2 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 1 3 1 3 1 3 1 3 3 

S47 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 1 1 3 4 4 4 3 3 3 4 

S48 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 
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Subjek 
No. Item 

33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 44 45 46 47 48 

S1 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 

S2 3 4 3 3 3 3 1 2 1 1 4 3 3 3 3 

S3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 

S4 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 

S5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 

S6 2 3 1 4 0 1 0 2 1 1 1 3 3 2 0 

S7 0 1 2 3 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 0 

S8 2 3 1 4 0 1 0 2 1 1 1 3 3 2 4 

S9 0 1 2 2 0 3 0 2 1 1 1 2 1 2 0 

S10 1 1 1 2 2 3 1 3 3 3 1 3 1 1 1 

S11 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 3 3 

S12 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 

S13 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 

S14 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S15 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 

S16 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 

S17 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S18 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 

S19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 

S20 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 

S21 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 

S22 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 

S23 3 3 3 2 1 3 1 1 2 3 2 2 3 2 2 

S24 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 

S25 2 1 2 3 1 3 1 1 3 1 2 1 2 2 2 

S26 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

S27 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S30 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 

S31 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

S32 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

S33 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 

S34 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 

S35 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S36 3 3 3 1 0 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

S37 3 3 3 1 0 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 

S38 3 3 3 4 2 3 2 4 2 4 3 2 4 2 2 

S39 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S40 3 3 3 3 1 3 1 2 1 2 2 3 3 2 1 

S41 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 

S42 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 
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S43 3 2 1 3 1 3 2 2 1 3 3 1 3 1 1 

S44 1 2 2 1 1 3 2 2 1 3 3 3 2 1 2 

S45 1 3 3 2 2 3 1 2 1 3 2 1 3 2 1 

S46 1 3 3 1 2 3 1 3 3 3 3 1 3 2 1 

S47 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 1 3 

S48 3 4 1 3 1 3 1 2 3 3 3 4 3 1 2 

 

9. Tabulasi Try Out Skala Spiritualitas di Tempat Kerja 
 

Subjek 
No. Item 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 13 14 16 17 18 

S1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 49 

S2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 55 

S3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 60 

S4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 52 

S5 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 54 

S6 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 0 3 4 1 1 39 

S7 4 2 2 2 3 2 3 2 0 3 2 2 2 3 2 2 36 

S8 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 0 3 4 1 1 39 

S9 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 46 

S10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

S12 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 58 

S13 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 58 

S14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S15 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 

S16 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 51 

S17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47 

S18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 63 

S19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 51 

S20 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 

S21 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 50 

S22 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 43 

S23 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

S24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S25 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 37 

S26 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 51 

S27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S28 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

S29 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

S30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S32 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 53 
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S33 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 60 

S34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S36 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 52 

S37 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 52 

S38 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 49 

S39 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 55 

S40 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 42 

S41 3 3 3 3 4 4 0 4 4 4 3 3 3 4 3 3 51 

S42 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 48 

S43 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 45 

S44 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 1 2 2 3 3 3 39 

S45 3 3 3 3 1 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 42 

S46 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 45 

S47 3 1 1 2 1 3 2 3 1 3 3 1 3 2 3 1 33 

S48 4 3 3 1 3 2 3 3 1 3 3 0 3 2 3 3 40 
 

 

10. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Skala Komitmen Afektif 
 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 48 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 48 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

58,96 150,254 12,258 21 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,923 21 
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Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item 1 2,58 1,127 48 

item2 3,23 ,751 48 

item3 2,38 1,084 48 

item4 3,21 ,544 48 

item5 3,08 ,919 48 

item6 3,06 ,932 48 

item7 3,19 ,842 48 

item8 2,83 ,694 48 

item9 2,54 ,967 48 

item10 2,98 ,758 48 

item11 3,00 ,945 48 

item12 3,08 1,048 48 

item13 1,60 ,893 48 

item14 2,40 1,047 48 

item15 3,00 ,989 48 

item16 2,58 ,919 48 

item19 3,15 ,989 48 

item20 2,73 1,180 48 

item21 2,79 ,743 48 

item22 2,71 1,031 48 

item23 2,83 ,883 48 
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Item-Total Statistics 

 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item 1 56,38 132,154 ,650 ,918 

item2 55,73 136,585 ,747 ,917 

item3 56,58 130,078 ,768 ,915 

item4 55,75 142,489 ,575 ,920 

item5 55,88 135,729 ,639 ,918 

item6 55,90 136,734 ,581 ,919 

item7 55,77 136,819 ,646 ,918 

item8 56,13 141,686 ,489 ,921 

item9 56,42 134,801 ,647 ,918 

item10 55,98 137,851 ,665 ,918 

item11 55,96 134,637 ,671 ,917 

item12 55,88 134,750 ,592 ,919 

item13 57,35 140,106 ,442 ,922 

item14 56,56 141,528 ,306 ,925 

item15 55,96 139,232 ,430 ,923 

item16 56,38 141,218 ,375 ,923 

item19 55,81 141,134 ,346 ,924 

item20 56,23 134,010 ,543 ,921 

item21 56,17 136,780 ,744 ,917 

item22 56,25 132,447 ,706 ,917 

item23 56,13 132,239 ,848 ,914 

 

 

 

11. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Skala Kepemimpinan Spiritual 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 48 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 48 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,978 45 

 
 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

127,79 843,913 29,050 45 

 
 

Item-Total Statistics 

 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item 1 56,38 132,154 ,650 ,918 

item2 55,73 136,585 ,747 ,917 

item3 56,58 130,078 ,768 ,915 

item4 55,75 142,489 ,575 ,920 

item5 55,88 135,729 ,639 ,918 

item6 55,90 136,734 ,581 ,919 

item7 55,77 136,819 ,646 ,918 

item8 56,13 141,686 ,489 ,921 

item9 56,42 134,801 ,647 ,918 

item10 55,98 137,851 ,665 ,918 

item11 55,96 134,637 ,671 ,917 

item12 55,88 134,750 ,592 ,919 

item13 57,35 140,106 ,442 ,922 

item14 56,56 141,528 ,306 ,925 

item15 55,96 139,232 ,430 ,923 

item16 56,38 141,218 ,375 ,923 

item19 55,81 141,134 ,346 ,924 

item20 56,23 134,010 ,543 ,921 

item21 56,17 136,780 ,744 ,917 

item22 56,25 132,447 ,706 ,917 

item23 56,13 132,239 ,848 ,914 
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Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item1 2,98 ,838 48 

item2 2,94 ,998 48 

item3 2,17 1,059 48 

item4 3,00 1,092 48 

item5 3,29 ,798 48 

item6 3,10 ,905 48 

item7 2,85 1,148 48 

item8 3,40 ,574 48 

item9 2,77 ,928 48 

item10 2,96 ,922 48 

item11 2,88 ,890 48 

item12 3,21 ,713 48 

item13 2,79 1,110 48 

item14 3,04 ,988 48 

item15 3,02 ,956 48 

item16 2,94 ,932 48 

item17 3,00 1,130 48 

item18 3,29 ,617 48 

item19 2,79 ,874 48 

item20 2,71 ,922 48 

item21 2,50 1,130 48 

item23 2,27 ,939 48 

item24 2,98 ,699 48 

item25 2,77 1,153 48 

item26 2,85 ,825 48 

item27 2,90 ,973 48 

item28 3,06 ,665 48 

item29 2,92 ,679 48 

item30 2,38 ,815 48 

item32 3,10 ,881 48 

item33 2,83 ,975 48 

item34 2,98 ,758 48 

item35 2,69 ,803 48 

item36 2,88 ,815 48 

item37 1,88 ,981 48 

item38 3,06 ,697 48 

item39 2,19 1,085 48 

item40 2,75 ,729 48 

item41 2,65 ,934 48 

item42 2,81 ,867 48 

item44 2,98 ,911 48 
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item45 2,75 ,812 48 

item46 3,21 ,798 48 

item47 2,63 ,866 48 

item48 2,67 1,136 48 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item1 124,81 802,070 ,867 ,977 

item2 124,85 799,234 ,774 ,977 

item3 125,63 815,473 ,452 ,978 

item4 124,79 788,424 ,886 ,977 

item5 124,50 808,043 ,777 ,977 

item6 124,69 798,347 ,875 ,977 

item7 124,94 793,719 ,755 ,977 

item8 124,40 821,138 ,682 ,977 

item9 125,02 818,702 ,459 ,978 

item10 124,83 798,695 ,852 ,977 

item11 124,92 806,759 ,719 ,977 

item12 124,58 816,035 ,672 ,977 

item13 125,00 790,426 ,837 ,977 

item14 124,75 800,234 ,764 ,977 

item15 124,77 801,372 ,769 ,977 

item16 124,85 802,297 ,772 ,977 

item17 124,79 804,296 ,598 ,978 

item18 124,50 818,128 ,719 ,977 

item19 125,00 802,553 ,820 ,977 

item20 125,08 800,844 ,809 ,977 

item21 125,29 806,126 ,569 ,978 

item23 125,52 799,744 ,815 ,977 

item24 124,81 810,156 ,836 ,977 

item25 125,02 784,276 ,903 ,977 

item26 124,94 815,124 ,597 ,978 

item27 124,90 799,031 ,799 ,977 

item28 124,73 818,159 ,665 ,977 

item29 124,88 814,793 ,739 ,977 

item30 125,42 821,057 ,475 ,978 

item32 124,69 811,028 ,640 ,977 

item33 124,96 798,466 ,808 ,977 

item34 124,81 814,624 ,664 ,977 

item35 125,10 815,585 ,604 ,977 

item36 124,92 829,227 ,299 ,978 

item37 125,92 807,908 ,628 ,977 
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item38 124,73 822,117 ,533 ,978 

item39 125,60 801,734 ,667 ,977 

item40 125,04 816,254 ,651 ,977 

item41 125,15 806,595 ,687 ,977 

item42 124,98 814,191 ,586 ,978 

item44 124,81 799,262 ,851 ,977 

item45 125,04 818,254 ,538 ,978 

item46 124,58 809,397 ,746 ,977 

item47 125,17 810,184 ,669 ,977 

item48 125,13 795,303 ,738 ,977 
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12. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Skala Spiritualitas di Tempat Kerja 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,895 16 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item1 3,35 ,526 48 

item2 3,21 ,582 48 

item3 2,88 ,640 48 

item4 2,98 ,635 48 

item5 3,13 ,703 48 

item6 2,92 ,767 48 

item7 3,08 ,739 48 

item8 3,25 ,526 48 

item9 2,94 ,954 48 

item10 3,17 ,476 48 

item11 3,04 ,713 48 

item13 2,81 1,003 48 

item14 3,08 ,539 48 

item16 3,17 ,519 48 

item17 3,06 ,697 48 

item18 3,04 ,874 48 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 48 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 48 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 



207 
 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item1 45,75 44,872 ,461 ,892 

item2 45,90 43,117 ,646 ,886 

item3 46,23 44,691 ,385 ,894 

item4 46,13 43,601 ,523 ,890 

item5 45,98 43,553 ,468 ,892 

item6 46,19 40,922 ,701 ,883 

item7 46,02 43,893 ,404 ,894 

item8 45,85 43,148 ,719 ,885 

item9 46,17 38,950 ,716 ,882 

item10 45,94 44,188 ,628 ,888 

item11 46,06 42,400 ,590 ,887 

item13 46,29 38,594 ,705 ,883 

item14 46,02 44,617 ,484 ,891 

item16 45,94 45,124 ,430 ,893 

item17 46,04 42,466 ,599 ,887 

item18 46,06 41,166 ,576 ,888 

 
 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

49,10 48,393 6,957 16 
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Lampiran III : Pengambilan Data 
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1. Skala Komitmen Afektif 
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2. Skala Kepemimpinan Spiritual 
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3. Skala Spiritualitas di Tempat Kerja 
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4. Tabulasi Sampel Komitmen Afektif 
 

Subjek 
No. Item 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

S1 3 4 2 3 4 2 4 3 2 2 3 3 1 2 4 2 4 3 2 2 2 57 

S2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 55 

S3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 0 4 2 4 2 1 2 2 64 

S4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

S5 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 51 

S6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 58 

S7 1 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 2 3 0 0 2 4 2 2 2 3 52 

S8 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 3 65 

S9 2 3 1 3 2 3 0 3 3 3 3 2 0 2 3 3 3 2 3 3 2 49 

S10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 1 2 3 1 3 2 3 2 2 51 

S11 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 50 

S12 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 66 

S13 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 3 0 2 3 1 3 3 53 

S14 3 1 3 3 1 3 2 3 1 4 1 3 1 3 1 3 0 3 2 3 2 46 

S15 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 1 3 1 3 45 

S16 1 3 0 3 2 3 4 1 1 4 4 1 2 1 3 2 3 1 1 1 1 42 

S17 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 2 3 54 

S18 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 1 2 0 1 2 4 2 2 1 1 1 46 

S19 4 4 2 4 3 4 1 3 2 3 1 2 0 1 2 4 2 2 1 1 1 47 

S20 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 30 

S21 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 0 4 4 77 

S22 1 3 1 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 47 

S23 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 4 4 1 1 2 2 4 4 2 4 3 58 

S24 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 4 4 3 4 3 68 
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S25 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 1 3 3 4 4 2 4 4 61 

S26 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 1 3 3 4 4 2 4 4 61 

S27 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 1 3 3 4 3 2 4 4 60 

S28 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 55 

S29 3 3 4 4 4 4 4 4 0 3 3 4 1 0 3 1 4 3 2 3 1 58 

S30 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 53 

S31 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 68 

S32 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 56 

S33 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 4 3 4 2 2 2 4 58 

S34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 63 

S35 1 2 2 3 2 4 2 2 3 3 1 3 0 1 3 3 3 3 1 2 2 46 

S36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 0 4 0 4 4 4 2 4 72 

S37 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 2 4 2 4 2 3 2 3 68 

S38 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 1 2 2 2 2 3 52 

S39 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 76 

S40 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 0 2 1 2 47 

S41 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 4 2 3 3 2 63 

S42 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 62 

S43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 59 

S44 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 50 

S45 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 1 2 2 2 45 

S46 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 64 

S47 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 53 

S48 1 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 1 3 2 2 2 1 2 1 2 41 

S49 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 2 3 53 

S50 2 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 1 3 2 1 2 3 51 

S51 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 1 4 3 3 4 2 4 2 3 61 

S52 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 60 
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S53 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 56 

S54 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 54 

S55 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 0 4 1 4 2 1 2 3 63 

S56 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 2 4 3 3 1 59 

S57 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 1 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 51 

S58 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 1 1 3 2 4 2 3 2 4 64 

S59 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 1 1 3 3 4 2 3 2 4 65 

S60 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 64 

S61 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 0 0 2 1 4 2 2 2 3 48 

S62 2 4 2 3 3 4 2 3 2 3 2 1 2 1 4 0 4 2 1 1 2 48 

S63 2 4 2 3 3 4 2 3 2 3 2 1 2 1 4 0 4 2 1 1 2 48 

S64 3 3 3 3 1 3 2 3 1 2 3 1 3 1 3 3 4 1 2 1 3 49 

S65 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 1 3 3 4 2 2 2 3 60 

S66 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 2 3 2 3 60 

S67 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 3 1 1 3 3 3 3 1 3 2 2 48 

S68 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 56 

S69 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 1 4 2 2 1 3 49 

S70 2 4 4 3 4 4 2 4 3 2 3 3 1 1 2 3 4 1 4 3 3 60 

S71 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 

S72 0 3 2 3 3 1 3 3 1 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 4 52 

S73 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 
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5. Tabulasi Sampel Kepemimpinan Spiritual 
 

Subjek 
No. Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

S1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 1 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 1 2 4 3 3 2 2 2 

S2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 

S4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 

S5 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 

S6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

S7 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S8 4 2 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 

S9 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 

S10 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 

S11 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 

S12 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

S13 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 4 3 3 4 

S14 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 2 

S15 2 2 2 1 3 2 3 1 3 1 3 2 2 1 3 2 1 3 1 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 

S16 3 3 2 4 3 3 3 4 2 1 1 1 1 2 2 3 1 3 1 3 1 1 4 1 3 2 2 2 4 3 0 

S17 1 1 1 1 2 1 1 3 3 1 1 3 1 2 2 1 2 3 1 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 

S18 4 3 2 3 2 1 4 4 3 4 2 4 1 0 3 3 3 4 1 3 0 1 2 0 0 3 1 1 3 3 4 

S19 4 3 2 3 3 1 4 4 3 4 2 4 1 0 3 3 3 4 1 3 0 1 2 0 0 3 1 1 3 3 4 

S20 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S21 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 0 4 3 3 1 2 3 3 2 1 3 1 4 4 4 

S22 2 2 3 1 3 1 1 3 3 1 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 2 1 1 3 2 
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S23 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 2 4 1 4 3 3 4 4 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 

S24 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 1 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 

S25 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 

S26 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 3 4 

S27 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 

S28 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 

S29 3 3 3 4 4 3 1 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 

S30 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 

S31 4 4 1 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

S32 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S33 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 

S34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

S35 3 3 2 2 3 2 2 2 0 4 0 3 3 3 4 3 0 3 1 4 1 1 4 1 3 3 3 1 3 2 3 

S36 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 

S37 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 4 

S38 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 

S39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 

S40 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 

S41 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

S42 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S44 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

S45 2 1 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 

S46 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

S47 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 

S48 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 

S49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S50 3 2 1 3 3 3 2 3 4 3 2 4 1 4 3 3 4 4 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 
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S51 3 3 1 4 3 3 3 0 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

S52 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

S53 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 

S54 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 

S55 3 4 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

S56 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 0 4 2 3 2 3 3 3 

S57 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 

S58 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 

S59 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 

S60 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

S61 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 

S62 3 2 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 

S63 3 2 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 

S64 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 

S65 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

S66 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 

S67 2 2 0 3 3 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 

S68 3 2 1 2 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 2 4 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 

S69 3 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 

S70 2 3 1 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 

S71 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S72 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S73 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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Subjek 
No. Item 

32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Total 

S1 3 3 3 1 3 1 2 1 2 2 2 2 3 2 108 

S2 3 3 3 1 3 1 3 1 3 2 2 1 2 1 95 

S3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 1 141 

S4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 121 

S5 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100 

S6 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 124 

S7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 129 

S8 4 3 4 3 4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 135 

S9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 116 

S10 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 111 

S11 2 2 2 0 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 95 

S12 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 114 

S13 3 3 3 4 2 1 3 4 3 4 3 3 3 3 129 

S14 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 87 

S15 2 3 1 3 2 2 3 2 1 3 2 2 1 2 87 

S16 4 2 3 4 3 1 3 1 2 3 2 2 2 2 100 

S17 3 2 3 0 3 1 2 1 1 2 2 1 2 2 78 

S18 4 1 4 0 3 2 4 1 2 3 3 3 4 4 106 

S19 4 1 4 0 3 2 4 1 2 3 3 3 4 4 107 

S20 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 89 

S21 4 2 4 2 4 0 4 3 4 4 2 4 0 2 127 

S22 2 2 2 2 3 3 1 1 2 1 1 1 2 2 83 

S23 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 124 

S24 3 3 3 1 3 3 1 2 2 3 3 2 3 4 125 

S25 3 3 4 0 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 116 

S26 3 3 4 0 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 122 

S27 3 3 4 0 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 123 

S28 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 114 

S29 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 121 

S30 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 109 

S31 3 3 4 1 4 1 3 3 2 4 2 3 3 3 135 

S32 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 123 

S33 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 114 

S34 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 129 

S35 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3 2 1 3 3 102 

S36 4 4 2 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 142 

S37 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 132 

S38 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 111 

S39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 171 

S40 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 114 
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S41 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 147 

S42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 128 

S43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 

S44 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 116 

S45 1 2 2 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 2 86 

S46 3 3 3 1 3 0 3 2 3 3 3 3 2 3 120 

S47 3 3 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 107 

S48 1 2 2 1 3 0 2 1 1 2 2 2 2 2 84 

S49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 

S50 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 113 

S51 3 3 1 1 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 123 

S52 3 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 118 

S53 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 122 

S54 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 128 

S55 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 144 

S56 3 3 3 2 4 1 3 3 3 4 2 4 3 2 126 

S57 3 3 3 1 3 1 3 2 3 3 2 3 2 1 110 

S58 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 158 

S59 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 158 

S60 3 3 3 1 3 0 3 2 3 3 3 3 2 3 120 

S61 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 3 2 4 113 

S62 3 3 4 2 3 2 1 2 4 3 2 3 4 4 133 

S63 3 3 4 2 3 2 1 2 4 3 2 3 4 4 133 

S64 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 110 

S65 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 127 

S66 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 3 113 

S67 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 113 

S68 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 4 121 

S69 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 112 

S70 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 151 

S71 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 88 

S72 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 88 

S73 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 88 
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6. Tabulasi Sampel Spiritualitas di Tempat Kerja 
 

Subjek 
No. Item 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

S1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 3 1 3 39 

S2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 40 

S3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 47 

S4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 46 

S5 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 36 

S6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 62 

S8 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 48 

S9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 43 

S10 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 39 

S11 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 43 

S12 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 47 

S13 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 45 

S14 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 31 

S15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 2 2 2 2 39 

S16 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 1 1 2 3 2 0 45 

S17 3 4 3 3 3 1 2 3 1 2 1 1 3 3 1 2 36 

S18 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 1 0 1 1 4 46 

S19 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 1 0 1 1 4 45 

S20 4 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 34 

S21 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 50 

S22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 25 

S23 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 43 

S24 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 44 

S25 4 3 3 3 3 3 3 3 0 4 4 4 2 2 2 2 45 

S26 4 3 3 3 3 3 3 3 0 4 4 4 2 2 2 2 45 

S27 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 54 

S28 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 45 

S29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 44 

S30 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 42 

S31 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 57 

S32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 46 

S33 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 40 

S34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 49 

S35 3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 2 2 3 3 30 

S36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 62 

S37 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 53 

S38 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 36 

S39 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

S40 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 38 

S41 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 49 
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S42 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 55 

S43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S44 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 45 

S45 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 0 2 3 2 2 34 

S46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S47 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 39 

S48 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 0 2 2 2 2 36 

S49 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 46 

S50 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 46 

S51 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 43 

S52 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 49 

S53 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

S54 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

S55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 1 3 54 

S56 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 51 

S57 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 45 

S58 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 51 

S59 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 51 

S60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S61 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

S62 4 3 2 3 4 2 1 3 4 3 3 1 2 3 4 4 46 

S63 4 3 2 3 4 2 1 3 4 3 3 1 2 3 4 4 46 

S64 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 45 

S65 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 51 

S66 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 37 

S67 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 1 3 2 40 

S68 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 48 

S69 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 41 

S70 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 42 

S71 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 

S72 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 43 

S73 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 
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7. Hasil Deskriptif Statistik 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KOMITMEN AFEKTIF 73 30 77 56.38 8.792 

SPIRITUALITAS DI 

TEMPAT KERJA 
73 25 62 45.30 7.110 

KEPEMIMPINAN 

SPIRITUAL 
73 79 175 122.25 18.827 

Valid N (listwise) 73     

 
 

8. Hasil Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

KOMITMEN 

AFEKTIF 

SPIRITUALITAS 

DI TEMPAT 

KERJA 

KEPEMIMPINAN 

SPIRITUAL 

N 73 73 73 

Normal 

Parametersa 

Mean 56.38 45.30 122.25 

Std. 

Deviation 
8.792 7.110 18.827 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .061 .113 .093 

Positive .061 .096 .092 

Negative -.057 -.113 -.093 

Kolmogorov-Smirnov Z .519 .967 .797 

Asymp. Sig. (2-tailed) .950 .307 .549 

a. Test distribution is Normal.    
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9. Hasil Analisis Uji Linieritas 
a. Komitmen Afektif (Y) – Spiritualitas di Tempat Kerja (M) 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KOMITMEN 

AFEKTIF * 

SPIRITUALIT

AS DI 

TEMPAT 

KERJA 

Between 

Groups 

(Combined) 3772.171 24 157.174 4.207 .000 

Linearity 2379.167 1 2379.167 63.689 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1393.004 23 60.565 1.621 .079 

Within Groups 1793.089 48 37.356   

Total 5565.260 72    

 
b. Komitmen Afektif (Y) – Kepemimpinan Spiritual (X) 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KOMITMEN 

AFEKTIF * 

KEPEMIMPINA

N SPIRITUAL 

Between 

Groups 

(Combined) 4642.677 40 116.067 4.026 .000 

Linearity 
2951.493 1 2951.493 

102.3

73 
.000 

Deviation from 

Linearity 
1691.184 39 43.364 1.504 .119 

Within Groups 922.583 32 28.831   

Total 5565.260 72    
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c. Kepemimpinan Spiritual (X) – Spiritualitas di Tempat Kerja (M) 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KEPEMIMPINA

N SPIRITUAL * 

SPIRITUALITAS 

DI TEMPAT 

KERJA 

Between 

Groups 

(Combined) 17838.72

3 
24 743.280 4.644 .000 

Linearity 15224.28

8 
1 

15224.2

88 

95.11

7 
.000 

Deviation from 

Linearity 
2614.435 23 113.671 .710 .812 

Within Groups 7682.839 48 160.059   

Total 25521.56

2 
72 

   

 

10. Hasil Analisis Uji Hipotesis 
a. Uji Korelasi antar Variabel 

1) Kepemimpinan Spiritual (X) – Komitmen Afektif (Y) 

Correlations 

  KOMITMEN 

AFEKTIF 

KEPEMIMPINA

N SPIRITUAL 

KOMITMEN AFEKTIF Pearson Correlation 1 .728** 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 73 73 

KEPEMIMPINAN 

SPIRITUAL 

Pearson Correlation .728** 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
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2) Kepemimpinan Spiritual (X) – Spiritualitas di Tempat Kerja (M) 

Correlations 

  

KEPEMIMPINA

N SPIRITUAL 

SPIRITUALITAS 

DI TEMPAT 

KERJA 

KEPEMIMPINAN 

SPIRITUAL 

Pearson Correlation 1 .772** 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 73 73 

SPIRITUALITAS DI TEMPAT 

KERJA 

Pearson Correlation .772** 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  

 

3) Spiritualitas di Tempat Kerja (M) – Komitmen Afektif (Y) 

 

Correlations 

  

KOMITMEN 

AFEKTIF 

SPIRITUALITAS 

DI TEMPAT 

KERJA 

KOMITMEN AFEKTIF Pearson Correlation 1 .654** 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 73 73 

SPIRITUALITAS DI TEMPAT 

KERJA 

Pearson Correlation .654** 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
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b. Analisis Jalur 

Persamaan Regresi 1 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .772a .597 .591 4.548 

a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN SPIRITUAL 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.647 3.520  2.740 .008 

KEPEMIMPINA

N SPIRITUAL 
.292 .028 .772 10.246 .000 

a. Dependent Variable: SPIRITUALITAS DI 

TEMPAT KERJA 

   

 

Persamaan Regresi 2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .742a .551 .538 5.974 

a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN SPIRITUAL, 

SPIRITUALITAS DI TEMPAT KERJA 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.110 4.863  2.490 .015 

SPIRITUALITAS DI 

TEMPAT KERJA 
.280 .156 .226 1.796 .077 

KEPEMIMPINAN 

SPIRITUAL 
.258 .059 .553 4.389 .000 

a. Dependent Variable: KOMITMEN 

AFEKTIF 

    

 

c. Analisis Tambahan 

1) Uji Korelasi Parsial 

Correlations 

Control Variables 

KOMITMEN 

AFEKTIF 

KEPEMIMPINAN 

SPIRITUAL 

SPIRITUALI

TAS DI 

TEMPAT 

KERJA 

KOMITMEN 

AFEKTIF 

Correlation 1.000 .465 

Significance (1-tailed) . .000 

df 0 70 

KEPEMIMPINA

N SPIRITUAL 

Correlation .465 1.000 

Significance (1-tailed) .000 . 

df 70 0 

 

 
2) Uji Regresi Berganda 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .728a .530 .524 6.067 .530 80.174 1 71 .000 

 

 

a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN 

SPIRITUAL 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 14.811 4.697  3.153 .002    

KEPEMIMPINAN 

SPIRITUAL 
.340 .038 .728 8.954 .000 .728 .728 .728 

a. Dependent Variable: 

KOMITMEN AFEKTIF 

       

 

Excluded Variablesb 

Model Beta In t Sig. 

Partial 

Correlation 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance 

1 SPIRITUALITAS DI 

TEMPAT KERJA 
.226a 1.796 .077 .210 .403 

a. Predictors in the Model: (Constant), KEPEMIMPINAN SPIRITUAL  

b. Dependent Variable: KOMITMEN AFEKTIF    
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